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ABSTRAK. Pendidikan anak usia dini sangat penting dalam menunjang tumbuh kembang 
anak, di mana keluarga memegang peranan utama sebagai pendukung utama proses 
tersebut. Pendidikan yang bermutu tercipta dari interaksi yang baik antara anak dan 
keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dinamika pendidikan anak usia dini 
dalam keluarga pengamen. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
fenomenologi, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan 
dokumentasi. Teknik triangulasi, baik dari sisi sumber maupun metode, digunakan untuk 
memastikan validitas data dan menghasilkan gambaran yang menyeluruh. Penelitian 
dilaksanakan di Desa Cihideung Udik, Kabupaten Bogor, dengan keluarga pengamen 
sebagai subjek utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keluarga pengamen tergolong 
dalam tipe keluarga pluralistis yang menjunjung tinggi interaksi terbuka dan pengambilan 
keputusan secara kolektif. Meskipun berada dalam kondisi ekonomi yang tidak menentu 
dan lingkungan sosial yang penuh tantangan, para orang tua tetap berusaha memberikan 
pendidikan terbaik bagi anak-anak mereka. Bahkan pada keluarga yang hidup terpisah 
(broken home), keputusan mengenai pendidikan tetap dibicarakan bersama tanpa adanya 
dominasi satu pihak. Penelitian ini menegaskan bahwa keluarga pengamen tetap 
memprioritaskan pendidikan anak dan terlibat aktif dalam prosesnya.  

Kata Kunci :  Keluarga Pengamen; Pendidikan Anak Usia Dini; Interaksi Keluarga 

ABSTRACT. Early childhood education plays a crucial role in supporting children's growth 
and development, with the family serving as the primary environment in this process. 
Quality education is built through positive interactions between children and their families. 
This study aims to explore the dynamics of early childhood education within busker families. 
Employing a qualitative approach with a phenomenological method, data were collected 
through in-depth interviews, participant observation, and documentation. Data 
triangulation both source and method was applied to ensure validity and provide a 
comprehensive understanding of the findings. The research was conducted in Cihideung 
Udik Village, Bogor Regency, involving busker families as the main subjects. The results 
revealed that these families represent a pluralistic family type, characterized by open 
communication and joint decision-making regarding their children's education. Despite 
facing economic instability and social challenges, the parents remained committed to 
providing education for their children. Even in cases where the family was separated 
(broken home), decisions related to education were still made collaboratively without one-
sided dominance. This study highlights that busker families continue to prioritize early 
childhood education and actively participate in their children’s learning process. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan pada anak usia dini (PAUD) memiliki banyak komponen yang sangat 

penting untuk perkembangan anak dan keluarga. Menurut Ditjen PAUD dan DIKMAS 

dalam konferensi pers internasional menyampaikan, memberikan Pendidikan awal pada 

anak sejak dalam kandungan hingga akhir masa usia dini (0-6 tahun) memiliki efek 

positif pada semua aspek dalam perkembangan anak [1].  Selain itu, peran keluarga 

dalam Pendidikan membantu mempermudah pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Peran keluarga penting bagi anak karena keluarga merupakan lingkungan yang pertama 

dan utama bagi perkembangan setiap individu anak  [2].  

Masyarakat Indonesia umumnya memiliki kelas sosial yang masih terjadi hingga 

saat ini, dimana kelas tersebut terbagi menjadi Masyarakat dengan kelas atas dan 

bawah. Hal ini serupa dengan teori pemahaman yang dikembangkan oleh karl marx, 

dalam teorinya mengungkapkan Masyarakat terbagi menjadi dua kelas sosial yaitu kelas 

sosial atas atau kaum  borjuis, kelas yang memiliki alat produksi dan bersifat konservatif 

dan kelas bawah atau  proletar, kelas yang terdiri dari mereka yang bekerja untuk kaum 

borjuis dan bersifat progresif dan revolusioner [3]. Hal ini salah satunya seperti pada 

pengamen, dengan pengasilan yang tidak menentu keluarga pengamen yang memiliki 

anak berusia dini menghadapi tantangan dalam pemberian Pendidikan pada anak 

mereka. Penelitian terbaru oleh [4] Masyarakat melihat Pendidikan dari sudut pandang 

yang berbeda karena biaya Pendidikan yang tinggi, orang-orang dengan dengan 

pendapatan rendah tidak akan membayar sekolah anak-anak mereka dan lebih baik bagi 

anak-anak untuk bekerja membantu orang tua mereka memenuhi kebutuhan ekonomi 

mereka.  

Pada keluarga pengamen, masalah keuangan dan pola kerja yan tidak menentu 

juga dapat mempengaruhi kualitas interaksi dalam kehidupan sehari-hari, yang menjadi 

salah satu pengaruh terhadap aspek pertumbuhan dan perkembangan anak. Sangat 

penting untuk memahami seluruh aspek perkembangan pada anak. Teori Bandura 

tentang pembelajaran sosial menekankan bahwa observasi dan pengikut tingkah laku 

sangat penting dalam proses pembelajaran anak. Anak-anak yang dibesarkan dalam 

keluarga pengamen mungkin mengikuti pada pola perilaku dan keterampilan yang 

berkaitan dengan pekerjaan orang tua mereka, yang berdampak pada perkembangan 

salah satunya aspek kognitif dan sosial emosional anak  [5]. Studi oleh  [6] anak usia dini 

yang hidup dalam keluarga yang rentan secara sosial dan ekonomi harus dilindungi 

dengan memenuhi kebutuhan perkembangannya, meningkatkan kualitas pola 

pengasuhan dan dukungan keluarga, dan meningkatkan kesejahteraan anak usia dini 

dalam keluarga yang rentan secara sosial dan ekonomi. pola pengasuhan sendiri 

termasuk bagaimana interaksi antara orang tua dengan anak terjadi [7], hal ini 

menegaskan bahwa memahami secara menyeluruh sangat penting untuk membuat 

rencana intervensi yang tepat dan berkelanjutan.  

Latar belakang sosial keluarga sangat mempengaruhi persepsi mereka terhadap 

PAUD. Perkembangan sosial anak dipengaruhi oleh berbagai kesempatan dan 

pengalaman bersosialisasi dengan orang-orang dilingkungannya. Anak-anak dengan 

perkembangan sosial yang baik dan kecerdasan yang tinggi biasanya memiliki 
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kepribadian yang baik [8]. Menurut penelitian [9] orang-orang yang sadar akan pentingnya 

Pendidikan anak usia dini akan mendukung program Pendidikan dalam membantu orang 

tua anak didik memenuhi kebutuhan anak-anaknya. Selain itu, persepsi keluarga pengamen 

tentang Pendidikan pada anak usia dini mungkin dipengaruhi oleh pengalaman hidup 

mereka, Tingkat Pendidikan mereka, dan cara mereka memprioritaskan kebutuhan sehari-

hari.  

Fenomena yang terjadi di desa Cihideung udik bisa mendapatkan perbedaan antara 

praktik lapangan dengan teori. Bagaimana bentuk kondisi masyarakt atau lingkungan yang 

ada pada desa tersebut. Bagaimana bentuk kondisi masyarakat yang saling berdekatan dan 

secara perekonomian lebih mendominasi pada berdagang yang dilakukan di rumah menjadi 

salah satu bentuk interaksi antar sosial yang sering terjadi. Selain berdagang Masyarakat 

pada desa tersebut Sebagian bekerja menjadi supir angkot, konstruksi dan termasuk juga 

pengamen. Kondisi lingkungan masyarakt pada desa tersebut juga menjadi bagian 

pengaruh terhadap perkembangan salah satunya sosial pada anak.  

Keluarga menurut [10] adalah unit sosial terkecil yang memainkan peran penting 

dalam pembentukkan karakter dan perkembangan sosial anak. Keluarga terdiri dari 

kepala keluarga dan beberapa orang yang berkumpul dan tinggal bersama di bawah 

atap dalam keadaan saling bergantung. Menurut [11] keluarga adalah sekumpulan orang 

yang terdiri dari ibu, ayah, dan anak-anak masing-masing dengan peran dan tanggung 

jawab yang berlangsung dari lahir hingga mati. Perkembangan konsep dan pengertian 

keluarga berkembang seiring dengan perkembangan sosial, ekonomi, dan teknologi di 

seluruh dunia. Menurut [12] keluarga sangat penting untuk mendidik anak, 

membimbing mereka dengan kasih sayang, dan membuat mereka Bersatu. Keluarga juga 

sangat penting sebagai lingkungan awal dan proses Pendidikan.  

Keterlibatan keluarga dalam perkembangan anak sangat berpengaruh karena 

menjadi titik utama dalam pemberian dukungan, Pendidikan, dan menjadi pusat 

informasi yang berharga tentang kebutuhan anak [13]. Studi mendalam tentang 

dinamika Pendidikan anak usia dini pada keluarga pengamen di desa Cihideung Udik 

menjadi sangat relevan mengingat betapa pentingnya tahun-tahun pertama kehidupan 

dalam bentuk fondasi perkembangan anak. Teori [14] tentang kemitraan antara 

keluarga dengan lingkungan Masyarakat menekankan bahwa kerja sama antara orang 

tua dan lingkungan Masyarakat sangat penting untuk mendukung perkembangan anak. 

Pada keluarga pengamen, masalah ekonomi dan waktu kerja yang tidak menentu dapat 

mempengaruhi Tingkat keterlibatan orang tua dalam mendidik anak.  

Pada sebuah penelitian tentang persepsi, pola pengasuhan, dan peran serta 

keluarga pemulung tentang Pendidikan anak usia dini yang menjadi acuan penting dalam 

mengkaji dinamika Pendidikan anak usia dini pada keluarga pengamen yang hidup dalam 

kondisi sosial ekonomi marginal. Penelitian ini juga menggambarkan bagaimana 

keluarga pemulung mamaknai Pendidikan anak usia dini serta menunjukkan pola 

pengasuhan dan interaksi yang dibentuk oleh keterbatasan ekonomi dan keadaan sosial 

mereka. Dimana temuan menujukkan bahwa meskipun berada dalam keterbatasan, 

keluarga pemulung tetap memiliki keperdulian terhadap Pendidikan anak dan 

menunjukkan keterlibatan aktif dalam proses memberikan Pendidikan melalui bentuk 
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interaksi, meski dalam bentuk yang sederhana dan informal. Hal ini memiliki kesamaan 

dengan keluarga pengamen yang hidup dalam ketidakstabilan ekonomi dan sosial, 

sehingga temuan ini dapat digunakan sebagai pijakan teoritis dan komparatif untuk 

memahami bagaimana keluarga berusaha membentuk pola Pendidikan anak usia dini 

serta interaksi di dalam pembentukan Pendidikan pada anak didalam dinamika 

Pendidikan anak pada keluarga pengamen. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi, 

dimana penelitian fenomenologi merupakan jenis penelitian yang berfokus pada 

pengalaman subjek peserta [15]. Perspektif penelitian didasarkan pada apa yang dilihat 

dan dipelajari peneliti tentang faktor sosiologis Pendidikan anak usia dini dalam konteks 

keluarga pengamen. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan inti dari 

pengalaman keluarga pengamen, kesulitan membangun pendidikan, serta ikatan 

keluarga pengamen dengan Pendidikan anak usia dini melalui wawancara mendalam, 

observasi partisipatif, dan analisis dokumen. Pengumpulan data ini dilakukan dengan 

melibatkan keluarga pengamen di desa Cihideung Udik untuk digunakan sebagai 

kebutuhan data kualitatif dalam sesi wawancara mendalam semi terstruktur tentang 

fenomena dinamika interaksi keluarga pengamen dalam mendidik anak. Observasi 

partisipatif digunakan untuk mengetahui kegiatan sehari-hari keluarga pengamen dan 

cara mereka dalam mendidik anak usia dini. Sesi wawancara akan diberikan inisial 

sebagai bentuk menjaga kerahasiaan pribadi keluarga pengamen.  

Penelitian ini menggunakan Teknik triangulasi data untuk memastikan bahwa 

data penelitian akurat dan kredibel, sebuah kombinasi dari berbagai Teknik 

pengumpulan data digunakan untuk validasi data. Triangulasi ini mencakup dua jenis: 

triangulasi sumber, dimana data dibandingkan dengan informan, dan triangulasi 

metode, dimana observasi, dokumentasi, dan wawancara digunakan untuk 

mendapatkan Gambaran lengap penelitian, dengan metode ini, diharapkan hasil 

penelitian akan lebih akurat dan mengurangi bias satu sumber atau pendekatan. Analisis 

sosiologi digunakan untuk mengetahui pola dinamika Pendidikan anak usia dini pada 

keluarga pengamen dengan menghubungkan data lapangan dengan teori yang 

digunakan. Analisis sosiologi sendiri digunakan untuk mengungkapkan dinamika 

Pendidikan anak usia dini keluarga pengamen yang mengarah pada hubungan interaksi 

antara orang tua dengan anak. 
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Gambar 1. Tahapan Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dinamika Pendidikan anak usia dini pada 

keluarga pengamen memiliki tantangan yang signifikan, tantangan ini mengarah pada 

bagaimana cara keluarga pengamen paham memberikan Pendidikan pada anak yang 

dimulai dengan interaksi antara orang tua dengan anak. Selain karena anak dalam masa 

pertumbuhan dan perkembangan. Hal ini menjadi peranan penting keluarga, menurut 

penelitian [10] mengatakan bahwa keluarga merupakan unit sosial terkecil yang 

memainkan peran penting dalam pembentukkan karakter individu dan perkembangan 

sosial. Hal ini yang menjadi alasan mengapa peran keluarga sangat penting untuk anak. 

Keluarga pengamen yang berada di desa Cihideung Udik terdiri antara dua keluarga 

dengan latar belakang yang berbeda, dimana satu keluarga tinggal bersama dalam satu 

rumah sedangkan satu keluarga lagi tinggal secara terpisah (keluarga broken). Keluarga 

yang tinggal bersama yaitu keluarga bapak Gam dan ibu Aya (nama samaran) yang 

memiliki tiga anak dengan anak pertama berusia 4 tahun, anak ke dua berusia 2 tahun, 

dan anak ketiga berusia 11 bulan. Sedangkan pada keluarga yang hidup secara terpisah 

merupakan keluarga bapak Ian dan ibu Siti yang memiliki dua anak, dimana anak 

pertama berusia 4 tahun dan anak kedua berusia 2 tahun.  

Dinamika keluarga mengacu pada pola interaksi antara kerabat, peran dan 

hubungan mereka serta bagaimana faktor yang membentuk interaksi keluarga. Karena 

anggota keluarga saling bergantung untuk mendapatkan dukungan emosional, fisik, dan 

ekonomi, mereka merupakan salah satu sumber utama keamanan atau kesulitan dalam 

hubungan. Hubungan keluarga yang aman dan mendukung memberikan cinta, nasihat, 

dan perhatian, sedangkan hubungan keluarga yang penuh tekanan dibebani dengan 

pertengkaran dan tuntutan yang berat [16]. Pada keluarga pengamen pola interaksi 

anak dengan orang tua memiliki hubungan yang paling dekat daripada saat anak 

berinteraksi dengan lingkungan luar pada keluarga bapak Gam tentu anak lebih dekat 

dan banyak berinteraksi dengan kedua orang tua karena berada dalam lingkup yang 

sama, sedangkan pada keluarga bapak Ian walaupun tinggal dalam lingkup berbeda 

anak tetap memiliki interaksi walaupun tidak sebanyak keluarga bapak gam.  

Hal ini sesuai dengan penelitian [17] dimana mengatakan dalam keluarga, pola 

interaksi interpersonal dapat terjadi, termasuk interaksi antara orang tua dengan anak. 
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Sesuai disampaikan melalui ungkapan bapak Gam dan bapak Ian: Ungkapan bapak gam 

“karena siang saya bekerja di luar jadi ibu yang biasanya lebih banyak mengobrol 

dengan anak, tetapi Ketika saya memiliki waktu luang saat sore atau malam sebisa 

mungkin saya banyak mengobrol dan mengajak anak bermain”. Ungkapan bapak ian 

“karena saya tidak tinggal bersama anak jadi saya seminggu tiga kali datang ketempat 

anak untuk mengajak anak untuk jalan-jalan bersama atau terkadang bermain di rumah 

sambil mengobrol dan bercerita”. 

Melalui ungkapan tersebut pada keluarga bapak Gam disini walaupun saat pagi 

sampai siang bahkan sore bekerja tetapi memiliki waktu untuk bersama dengan anak. 

Selain karena waktu, keluarga bapak Gam tinggal dalam lingkup satu rumah, hal ini yang 

memudahkan anak untuk berinteraksi dengan orang tua, berbeda dengan keluarga 

bapak Ian yang hanya bisa bertemu dengan anak seminggu tiga kali. Dalam keluarga 

memberikan dukungan pada anak tidak harus selalu memberikan apa yang anak suka 

dan butuhkan, tetapi juga kehadiran dan waktu yang diberikan orang tua pada anak 

yang menciptakan interaksi. Hal ini seperti yang diungkapkan ibu Aya dan bapak Ian: 

ungkapan ibu aya “karena saya yang lebih sering dirumah jadi biasanya saya 

mengajarkan anak mengeja huruf atau kata melalui poster bergambar yang ditempel di 

dinding, terkadang saya juga mengajarkan anak belajar doa-doa sehari-hari atau karena 

anak suka bernyanyi saya dukung dan ajak bernyanyi Bersama”. Ungkapan bapak ian 

“biasanya saat jam istirahat saya datang kerumah istri untuk sedikit mengajarkan anak 

untuk belajar membaca,mengaji, atau menulis”.  

Pemberian Pendidikan melalui orang tua pada anak akan menciptakan interaksi 

yang bermacam-macam, pada keluarga bapak Gam terjadinya interaksi yang baik 

dikarenakan kedua belah pihak memiliki tujuan yang sama dan bekerja sama dalam 

mendukung anak dalam memberikan Pendidikan, hal ini juga karena waktu yang anak 

dapatkan bersama bapak Gam dan ibu Aya lebih banyak, selain itu pada keluarga bapak 

Ian walaupun hidup secara terpisah dengan istri juga anak dan memiliki waktu lebih 

sedikit untuk bertemu tidak menjadi keterhalangan untuk berinteraksi dengan bapak 

Ian, hal ini diungkapankan melalui bapak Ian dan ibu Siti: ungkapan bapak ian 

“walaupun saya tidak tinggal bersama anak, tetapi Ketika saya sedang bersama anak-

anak mereka tidak merasa terganggu ataupun canggung dengan saya”. Ungkapan ibu siti 

“kadang saat bapak di rumah saya dan mengajak anak untuk bermain di rumah, kami 

juga kadang berdiskusi tentang pertumbuhan dan perkembangan anak”. 

Interaksi sendiri memiliki tiga jenis pemahaman yang berhubungan dengan 

sosial. Pertama interaksi sosial personal dengan personal, interaksi ini berhubungan 

dengan komunikasi anatara pihak seorang dengan pihak lainnya secara sendiri. Kedua, 

interaksi sosial personal dengan kelompok, interaksi ini berhubungan dengan 

komunikasi pihak seorang dengan suatu kelompok orang. Terakhir, interaksi sosial 

antar kelompok, yakni interaksi yang berhubungan dengan komunikasi suatu kelompok 

dengan kelompok lainnya [18]. Pada interaksi ini mengarah pada bagaimana orang tua 

mengetahui interaksi anak dengan orang lain ketika anak berinteraksi di luar rumah. 

Pada keluarga bapak Gam anak lebih menyukai untuk bermain sendiri di dalam rumah 

rumah walaupun sudah diberi pengertian bahwa bermain diluar sangat menyenangkan, 
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sedangkan pada keluarga bapak Ian anak lebih suka untuk bermain di luar dan berbaur 

dengan teman lainnya.  

Pada interaksi akan adanya pola terjadinya interaksi sosial, dimana pola ini 

mengarah pada pola imitasi, pola dimana seseorang meniru Tindakan, sikap, atau 

perilaku orang lain. Pola sugesti, pola ini mengarah pada pengaruh seseorang dalam 

menganut sikap atau perspektif tertentu. Pola identifikasi, pola ini mengarah pada 

meniru karakteristik, nilai atau sikap orang lain. Pola simpati, pola ini mengarah pada 

bagaimana seseorang memberikan dukungan, dorongan, atau keperdulian terhadap 

orang yang kesulitan. Terkahir pola motivasi, pola ini mengarah pada bagaimana 

seseorang memberikan dukungan dan motivasi terhadap suatu hal yang sedang 

diinginkan atau capai [19]. Setiap pola interaksi yang terjadi menghasilkan bentuk 

interaksi yang berbeda-beda. Hal ini sesuai ungkapkan antara ibu Aya, ibu Siti, dan 

bapak Ian yang mengarah pada pola interaksi imitasi: Ungkapan ibu aya “karena tahu 

ayahnya bekerja lebih banyak bernyanyi dan bermain musik, anak saya sering ikut 

bernyanyi mengikuti nyanyian ayahnya”. Ungkapan bapak ian “anak saya yang berusia 4 

tahun lebih sering mengikuti kebiasaan saya seperti kadang menyanyi atau kadang 

mencoba memainkan alat musik yang saya bawa daripada anak saya yang terakhir”. 

Ungkapan ibu siti “biasanya anak saya yang terakhir lebih suka membaca iqro yang saya 

ajarkan dan karena dia juga ikut TPQ (taman Pendidikan Al-Qur’an) waktu sore hari”. 

Pola yang kedua yakni pola interaksi sugesti, pola ini lebih mengarah pada 

bagaimana orang tua memberikan pengaruh terhadap anak tentang suatu hal yang anak 

lihat dan rasakan, hal ini diungkapkan ibu Aya dan bapak Ian: Ungkapan ibu aya “karena 

saya tau anak saya lebih menyukai bermain sendiri di dalam rumah, terkadang saya 

memberi pengertian padanya bahwa bermain di luar tidak semenakutkan itu dan lebih 

seru karena bertemu banyak teman, tapi sam lebih memilih untuk bermain sendiri di 

rumah”. Ungkapan bapak ian “saat saya sedang bermain Bersama anak, dan anak saya 

ingin belajar bermain sepeda namun masih takut lalu yang saya lakukan adalah 

menggiringi anak disampingnya supaya anak tidak jatuh dan anak merasa percaya 

bahwa saya akan tetap menjaganya”.  

Melalui ungkapan ibu Aya dan bapak Ian bagaimana cara yang digunakan untuk 

memberikan sugesti atau pengaruh terhadap sesuatu yang ditakutkan anak atau sesuatu 

yang belum dan ingin dicoba anak. Pola selanjutnya yakni pola interaksi identifikasi, jika 

pola imitasi berkonsentrasi pada meniru perilaku atau Tindakan tertentu, sedangkan 

identifikasi berkonsentrasi pada pengenalan diri dan adopsi sifat atau prinsip orang lain. 

Menurut ungkapan ibu Aya dan bapak Ian: Ungkapan ibu aya “biasanya saat anak saya 

bermain hp kadang ada gambar atau video yang dia tidak tahu dan bertanya kepada 

saya, misalnya seperti video pemadam kebakaran lalu dia tanya apa pekerjaan 

pemadam kebakaran”. Ungkapan bapak ian “saat saya bermain dengan anak di rumah, 

saja ajak anak untuk bermain tebak-tebakan, misal tebak-tebakan hewan ciri-ciri nya 

seperti apa dan anak menjawab hewan apa atau menebak pekerjaan, atau terkadang 

saya ajak bermain tebak lagu”. 

Selanjutnya terdapat pola interaksi simpati, pola ini mengarah pada bagaimana 

keluarga pengamen mengajarkan bentuk keperdulian terhadap sesama manusia dan 
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alam, melalui ungkapan bapak Gam dan bapak Ian mengatakan: Ungkapan bapak gam 

“kadang saya ajak anak saya untuk menjenguk teman yang bekerja dengan saya yang 

sedang sakit dan mengajarkan anak untuk mendoakan ketika sedang ada yang sakit”. 

Ungkapan bapak ian “terkadang Ketika saya bersama anak di tempat saya, saya ajak 

anak untuk membantu gotong royong membersihkan jalanan di desa bersama dengan 

teman-teman saya lainnya”. Terkahir yakni pola interaksi motivasi, pola ini mengarah 

pada bagaimana cara keluarga pengamen memberikan dukungan dan motivasi pada 

keinginan anak dimasa mendatang. Hal ini terlihat dalam ungkapan bapak Gam dan 

bapak ian: Ungkapan bapak gam “kadang saya bilang pada anak harus semangat nanti 

kalo sudah sekolah, belajar yang rajin biar bisa dapet cita-cita yang kamu mau, saya dan 

istri juga tidak membatasi anak untuk anak mengetahui sesuatu yang ingin dia tahu 

misal lewat handphone tetapi masih pengawasan saya atau ibunya”. Ungkapan bapak 

ian “biasanya saya suka ucapkan pada anak “nak, kamu kalo udah besar harus jadi orang 

berilmu, jadi orang baik lebih dari bapak, semangat terus belajarnya bapak akan selalu 

dukung kamu”. 

Melalui penelitian ini dapat dilihat bahwa keluarga pengamen dengan latar 

belakang keluarga berbeda, memiliki kesamaan dalam pola Pendidikan serta interaksi 

yang dilakukan antara orang tua dengan anak. Pembedanya adalah pada keluarga bapak 

Gam anak berada dalam lingkup orang tua dalam satu rumah sehingga memiliki banyak 

waktu untuk saling berinteraksi, sedangkan pada keluarga bapak Ian yang hidup secara 

terpisah menjadikan anak memiliki waktu lebih sedikit untuk bisa saling berinteraksi 

bersama orang tua. Hal ini sesuai dengan penelitian [12] terkait dengan pentingnya 

keluarga yang utuh dalam memberikan Pendidikan pada anak dan lingkungan yang 

mendukung untuk anak.   

Sebuah penelitian oleh [2] mengungkapkan, stabilitas ekonomi keluarga sangat 

berpengaruh terhadap Kesehatan mental dan perkembangan anak. Karena itu orang tua 

harus memastikan bahwa rumah mereka memiliki lingkungan yang mendukung 

pertumbuhan yang positif. Keluarga yang memiliki tingat penghasilan baik akan 

memiliki waktu lebih untuk berinteraksi dengan anak, sedangkan keluarga dengan 

penghasilan tidak menentu menjadikan memiliki pendapatan lebih diutamakan dan 

waktu berinteraksi lebih sedikit. Terdapat 4 tipe keluarga yang berhubungan dengan 

interaksi antara keluarga dengan anak [20], yakni: 1). Tipe konsensual: keluarga yang 

sangat patuh dan sering berdiskusi. Keluarga tipe ini senang berdiskusi tetapi mereka 

memegang otoritas keluarga karena orang tua tetap berperan sebagai pihak yang 

membuat Keputusan. 2). Tipe pluralistis: termasuk tipe yang sering berkomunikasi 

tetapi tidak otoriter dalam Keputusan. Anggota keluarga ini sering berkomunikasi 

secara terbuka tetapi memiliki pilihan untuk mengambil Keputusan sendiri. 3). Tipe 

protektif: keluarga ini memiliki tingkat otoriter tinggi tetapi jarang untuk berinteraksi. 

Orang tua memiliki pengaruh dalam mengambil Keputusan, tidak memiliki alasan untuk 

berinteraksi dan menghabiskan waktu bersama. 4). Tipe laissez-faire: memiliki otoriter 

yang rendah dan jarang berinteraksi. Tidak ada satupun keluarga yang perduli dengan 

apa yang dilakukan anggota keluarga lain. Orang tua memberi individu kebebasan 

penuh untuk membuat Keputusan.   
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Pada kedua keluarga pengamen memiliki tipe keluarga pluralistis, dimana hal ini 

terlihat dari cara kedua keluarga dalam berdiskusi dan berinteraksi antara orang tua 

dengan anak. Diskusi yang dilakukan tidak mengambil Keputusan secara sepihak 

melainkan mengambil Keputusan atas dasar tujuan bersama dalam membangun 

kecerdasan anak. Mengenai pemahaman Pendidikan keluarga dalam dinamika 

Pendidikan sangat penting untuk pembentukkan karakter dan perkembangan anak usia 

dini termasuk keluarga pengamen. Setiap keluarga memiliki proses Pendidikan yang 

berbeda-beda. Menurut penelitian [21], proses Pendidikan yang digunakan untuk 

mengembangkan Pendidikan anak-anak dapat menunjukkan bahwa pengasuhan 

memiliki dampak pada Pendidikan anak. Setiap lingkup keluarga memiliki tipe orang tua 

yang berbeda.  

Berbagai tipe keluarga berdasarkan pola interaksi sosial terbagi menjadi empat 

yaitu: pertama tipe keluarga konsesual dengan faktor interaksi sosial yang berjalan 

secara keseluruhan seperti imitasi, sugesti, identifikasi, simpati, dan motivasi. Kedua tipe 

pluralistis: pada tipe ini meskipun faktor interaksi sosial sangat kuat, anak memiliki 

kebebasan untuk memilih dan mempelajari nilai-nilai di luar keluarga sesuai dengan 

teori [22]. Adapun beberapa interaksi yang berjalan dengan kuat diantaranya simpati 

dan motivasi, sedangkan Sebagian lainnya berjalan sesuai dengan keinginan anak. Ketiga 

tipe keluarga protektif: pada tipe ini pola interaksi sosial seperti imitasi, sugesti, dan 

identifikasi sangat kuat, tetapi karena kurangnya komunikasi terbuka simpati dan 

motivasi kurang berkembang. Terkahir tipe keluarga laissez-faire: pada tipe ini karena 

kurangnya bimbingan dan keterlibatan orang tua, faktor interaksi sosial cenderung lebih 

lemah secara keseluruhan sesuai dengan teori menurut [23]. 

Pada kedua keluarga pengamen, walaupun memiliki pendapatan yang tidak 

menentu dan secara pengetahuan masih mendasar tentang Pendidikan anak usia dini, 

kedua keluarga tersebut sama-sama memiliki harapan baik dengan adanya Pendidikan 

anak usia dini, hal ini diungkapkan melalui bapak Gam dan bapak Ian: Ungkapan bapak 

gam “menurut kami Pendidikan anak usia dini sangat penting, apalagi saat anak sudah 

waktunya belajar berbicara, membaca, berhitung dan lain-lain, semua dimulai dari 

Pendidikan Ketika anak berusia dini”. Ungkapan bapak ian “saya mendukung adanya 

program Pendidikan anak usia dini, dan motivasi saya adalah supaya anak saya bisa 

mengikuti Pendidikan usia dini dengan baik dan lancar”. 

Pada wawancara yang dilakukan ketika ditanya mengenai dukungan Pendidikan 

yang diberikan kepada anak, antara ungkapan ibu Aya serta bapak Ian sama-sama 

mengungkapkan bagaimana orang tua berusaha untuk memenuhi Pendidikan anak 

walaupun terlihat sederhana. Hal ini memiliki kaitan dengan penelitian [12] 

mengungkapkan, keluarga sangat penting untuk mendidik anak, membimbing mereka 

dengan kasih sayang, dan membuat mereka Bersatu. Selain itu walaupun pada 

wawancara, bapak gam lebih banyak berada di luar untuk bekerja tetapi sebisa mungkin 

ikut andil dalam memberikan Pendidikan pada anak. Hal ini sesuai dengan penelitian 

[24], banyak faktor luar seperti budaya, ekonomi, dan pengalaman orang tua, serta 

lingkungan memengaruhi dinamika Pendidikan ini. Pada keluarga, dinamika Pendidikan 

anak adalah proses interaksi dan pengasuhan di mana orang tua berperan penting 



Citra Anisatun Nabila1, Sofa Muthohar2, dan Mardiyan Hayati3 

376  |  Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v6i2.1410 

dalam pembentukkan karakter, nilai, dan perilaku anak. Keluarga dianggap sebagai 

tempat pertama anak belajar, di mana mereka membangun kepribadian dan prinsip 

moral [25]. Gaya pengasuhan yang berbeda seperti otoriter, demokratis, atau permisif, 

dapat berdampak besar pada perkembangan anak. Hal ini terdapat juga pada tipe kedua 

keluarga pengamen yang menerapkan tipe keluarga pluralistis dengan gaya pengasuhan 

demokratis.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dinamika Pendidikan anak usia dini pada 

keluarga pengamen di desa Cihideung Udik termasuk dalam kategori keluarga pluralistis, 

dimana Pendidikan anak usia dini pada keluarga pluralistis mengarah pada bagaimana 

keluarga pengamen memiliki interaksi terbuka terhadap anak serta bagaimana keluarga 

pengamen saling berdiskusi untuk mengambil Keputusan secara bersama dengan tujuan 

yang sama dalam memberikan Pendidikan pada anak untuk menciptakan kecerdasan 

anak. Pada penelitian ini walaupun salah satu keluarga pengamen hidup secara terpisah 

(broken) namun tidak mengambil Keputusan sepihak dalam berdiskusi untuk 

Pendidikan anak, selain itu interaksi antara orang tua keluarga pengamen dengan anak 

tetap berjalan secara terbuka. Melalui penelitian ini juga menunjukkan bahwa pada 

keluarga pengamen Pendidikan anak sangat diperhatikan dan orang tua juga tetap ikut 

andil dalam proses berjalannya Pendidikan anak. Penelitian ini sejalan dengan  sebuah 

penelitian persepsi, pola pengasuhan, dan peran serta keluarga pemulung dalam 

Pendidikan anak usia dini [26]. 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa dinamika Pendidikan anak usia dini pada 

keluarga pengamen di desa Cihideung Udik tergolong keluarga pluralistis, di mana 

Pendidikan anak usia dini pada keluarga ini mencerminkan interaksi terbuka antara 

orang tua dengan anak serta bagaimana keluarga pengamen berdiskusi dalam 

pengambilan suatu Keputusan bersama dengan tujuan yang serupa dalam memberikan 

Pendidikan untuk meningkatkan kecerdasan anak. Meskipun menghadapi tantangan 

ekonomi dan kondisi sosial yang tidak stabil keluarga tetap berusaha andil dalam 

memberi Pendidikan pada anak demikian salah satu keluarga pengamen hidup secara 

terpisah (broken), mereka tidak mengambil suatu Keputusan sepihak dalam 

mendiskusikan Pendidikan anak. Penelitian ini juga mengindikasikan bahwa dalam 

keluarga pengamen, Pendidikan anak sangat diprioritaskan dan orang tua tetap berperan 

aktif dalam proses Pendidikan anak. 
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